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Abstrak
 

Penilitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya laju deforestasi di Indonesia, baik Itu diukur antar waktu,

maupun dibandingkan dengan Iaju deforestasi di negara lain. Mengingat pentingnya hutan bagi

perekonomian, maka perlu dilakukan tindakan Pengereman terhadap laju deforestasi yang tinggi tersebut.

 

Berbagai kebijaksanaan di bidang kehutanan telah dilakukan oleh pemerintah. Namun demikian laju

deforestasi indonesia tetap tinggi. Hal ini Menimbulkan pertanyaan: ?Apakah deforestasi juga dipengaruhi

oleh kegiatan bukan Kehutanan?? Seianjutnya, ?apabila memang demikian, selain sektor kehutanan, sektor-

sektor ekonomi apa saja yang mempengaruhi terjadinya deforestasi di Indonesia?

 

Dengan menggunakan kerangka metodologi Sistem Neraca Sosial Ekonomi (SNSE) penelitian ini bertujuan

untuk mencari pengaruh struktural kegiatan ekonomi

terhadap deforestasi di Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut pertama-tama dilakukan pengembangan

terhadap data SNSE Indonesia 1993, sehingga didalamnya tercakup sektor-sektor ekonomi yang

berpengaruh terhadap deforestasi. Dan SNSE yang sudah dikembangkan tersebut dihitung angka-angka

pengganda yang dapat menjadi indikator pengaruh kegiatan ekonomi terhadap deforestasi, baik secara

Iangsung maupun tidak Iangsung; baik dalam arti global, transfer open loop, maupun closed loop. Dari

angka-angka pengganda tersebut dapat dlilakukan anailsis tentang keterkaitan struktural keglatan ekonomi

terhadap deforestasi.

 

Hasil perhitungan angka-angka pengganda menunjukkan bahwa secara Iangsung, sektor-sektor Industri

berbasis kayu merupakan sektor-sektor utama yang memberikan dorongan terhadap terjadinya deforestasi.

Sementara itu dl blok institusi, sector rumah tangga yang berbasis pertanian dan pedesaan merupakan sector

yang pengaruhnya terhadap deforestasi paling besar. Secara transfer-hal ini hanya Lerjadi di blok kegiatan

produksi saja? sektor ekonomi yang memberikan dorongan paling kuat terhadap deforestasi adaiah sektor -

sektor industri berbasis kayu.

 

Secara open loop? hal ini terjadi pada blok faktor produksi dan institusi-sektor ekonomi yang membedakan

tekanan paling kuat terhadap deforestasi adalah faktor produksi berbasis pertanian dan rumah tangga

berbasis pertanian dan pedesaan.

 

Secara closed loop-hal ini hanya tarjadi di blok kegiatan produksi saja? sektor ekonomi yang memberikan

tekanan paling kuat terhadap deforestasi adalah sektor sektor produksi berbasis pertanian.

 

Secara global, sektor ekononmi yang berpengaruh kuat terhadap detorestasi adalah sektor industri berbasis
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kayu, faktor produksi berbasis pertanian dan pedesaan, serta rumah tangga berbasis pertanian dan pedesaan.

 

Secara tidak langsung?dalam hal ini pengaruh tidak langsung adalah pengaruh global dikurangi pengaruh

langsung?sektor ekonomi yang berpengaruh kuat terhadap deforestasi adalah sektor industri berbasis kayu,

sektor produksi berbasis pertanian, faktor produksi berbasis pertanian dan pedesaan, serta rumah tangga

berbasis pertanian dan pedesaan.

 

Dengan menggunakan structural pada analysis, dapat diketahui bahwa sektor industri berbasis kayu

berpengaruh terhadap deforestasi terutama melalui sektor lndustri Kayu Gergajian dan Awetan. Sedangkan

keglatan produksi berbasis pertanian berpengaruh terhadap deforestasi terutama melalui tenaga kerja

pertanian bukan penerima upah dan gaji di pedesaan yang diteruskan oleh rumah tangga pengusaha

pertanian dengan lahan 0-0,5 ha.

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa selain

dipengaruhi oleh sektor-sektor Industri berbasis kayu, deforestasi juga dipengaruhi oleh sektor-sektor

ekonomi berbasis pertanlan dan pedesaan. Oleh karena itu kebijakan untuk mengurangi lalu deforestasi,

selain melalul kebijakan kehutaflan, perlu pula dilakukan melalui sector pertanian dan pedesaan.


